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Pendahuluan
• Pendidikan Al-Islam di sekolah Muhammadiyah mencakup Al-Qur

'an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Observasi awal di SMA Muhammadiyah 4 Porong menunjukkan
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered), monoton, dan minim interaksi.

• Pada materi Fikih "Perawatan Jenazah", motivasi belajar rendah:
perhatian kurang, partisipasi minim, dan peserta didik bergantung
pada teman. Model Make a Match dipilih sebagai pembelajaran
kooperatif yang mendorong aktivitas mencari pasangan kartu
pertanyaan-jawaban secara interaktif.

• Tujuan penelitian: menganalisis penerapan Make a Match,
keterlibatan peserta didik, dan peningkatan motivasi belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Make a Match pada
pembelajaran Pendidikan Al-Islam materi Perawatan Jenazah?

2. Bagaimana keterlibatan peserta didik selama penerapan model
Make a Match?

3. Bagaimana peningkatan motivasi belajar peserta didik dari pra-
siklus, Siklus 1, hingga Siklus II?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

secara kolaboratif dengan guru Pendidikan Al-Islam. Menggunakan
model penelitian Kemmis dan McTaggart dengan tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

• Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pada peserta didik kelas XI
SMA Muhammadiyah 4 Porong. Menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas dan motivasi belajar serta angket motivasi.
Indikator dalam observasi antara lain: perhatian, antusiasme,
keaktifan mencari pasangan, keberanian bertanya/menjawab,
kerja sama, dan percaya diri. Analisis data berupa deskriptif
kualitatif dan kuantitatif; keberhasilan dicapai apabila sebagian
besar peserta didik berada pada kategori motivasi tinggi.
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Hasil
• Pra-Siklus: minat dan perhatian rendah; keaktifan rendah;

keberanian dan percaya diri rendah; kerja sama belum terbangun.

• Siklus I: minat dan perhatian serta respons terhadap Make a Match
berada pada kategori tinggi; ketekunan, keaktifan, dan dorongan
belajar mash sedang: percaya diri saat presentasi mash kurang.

• Siklus II: setelah aturan permainan diperjelas, manajemen waktu
diperbaiki, bimbingan diperkuat, dan desain kartu divariasikan,
motivasi meningkat secara nyata.

• Hasil akhir: minat dan perhatian = sangat tinggi; keaktifan dan
partisipasi = tinggi; keberanian dan percaya diri = tinggi:ketekunan
dan kerja sama = tinggi.Indikator keberhasilan terpenuhi sehingga
tindakan dihentikan pada Siklus II.



6

Pembahasan
Minat dan perhatian meningkat karena kartu pertanyaan-jawaban
menghadirkan suasana permainan edukatif yang lebih menarik.
Keaktifan dan partisipasi menjadi lebih merata karena setiap peserta
didik harus terlibat dalam mencari pasangan kartu. Keberanian dan
percaya diri meningkat melalui bimbingan intensif serta aturan
permainan yang lebih jelas pada Siklus II. Kerja sama dan ketekunan
menguat karena peserta didik saling membantu memastikan
pasangan kartu sesuai dengan materi Perawatan Jenazah. Temuan
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas
Make a Match dan media interaktif dalam meningkatkan keterlibatan
serta motivasi belajar.



7

Temuan Penting Penelitian
• Transformasi pembelajaran: dari pasif dan teacher-centered menjadi

interaktif dan student-centered.

• Minat dan perhatian: Rendah → Tinggi → Sangat Tinggi.

• Keaktifan dan partisipasi: Rendah → Sedang → Tinggi.

• Keberanian dan percaya diri: Rendah → Kurang → Tinggi.

• Ketekunan dan kerja sama: Rendah → Sedang → Tinggi.

• Perbaikan tindakan pada sikus Il menjadi faktor penting dalam
pencapaian motivasi belajar kategori tinggi.
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Manfaat Penelitian
• Bagi peserta didik: meningkatkan minat, keaktifan, keberanian, 

percaya diri, ketekunan, dan kerja sama dalam pembelajaran.

• Bagi guru: menjadi alternatif model pembelajaran kooperatif yang 
lebih interaktif untuk materi Pendidikan Al-Islam. 

• Bagi sekolah: mendukung pembelajaran yang lebih aktif, 
menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik.

• Bagi penelitian selanjutnya: menjadi dasar untuk mengembangkan
Make a Match pada elemen Pendidikan Al-Islam atau variabel hasil
belajar lainnya.

• Rekomendasi: mengintegrasikan Make a Match dengan media 
digital seperti Canva atau platform interaktif lainnya.
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